BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehadiran seorang waria menjadi bagian dari kehidupan sosial
rasanya tidak mungkin bisa dihindari. Waria bukan menjadi hal yang aneh
lagi bagi masyarakat Indonesia, seperti di Kota Surabaya, Sidoarjo dan
sekitarnya, kerap kali banyak dijumpai waria-waria di pinggir jalan, mereka
ada yang mengamen, mencari mangsa (berpacaran) dan juga mereka banyak
memiliki ragam pekerjaan. Hal semacam ini sangat lazim dan sering kali
terlihat tidak asing lagi di mata masyarakat khususnya di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Keberadaan waria di kota metropolitan seperti Kota Surabaya dan
sekitarnya seperti di Sidoarjo ini sudah ada sejak lama dan masyarakat ada
yang menganggap hal itu adalah wajar tetapi ada sebagian masyarakat yang
menganggap hal itu tidak wajar, atau bisa dikatakan melanggar norma.

Para waria itu sendiri biasanya sering kali mangkal seperti di Taman
Bungkul, Margomulyo, Irian barat, Tropodo dan Dukuh kupang, mereka ada
yang mengamen,membuka salon,dan berpacaran, tetapi anehnya setelah di
observasi serta interviu ada juga waria yang mau bekerja sebagai guru,

bekerja di sawah, bekerja di pabrik, mengangkat anak dan lain-lain.



Hal ini bagi saya merupakan sebuah keasingan karena disamping
mereka berperan sebagai waria tetapi mereka juga berperan sebagai lelaki
biasa seperti laki-laki lainya dan hal berarti mereka memiliki dua identitas
yang berbeda, oleh karena itu peneliti menjadi tertarik dalam rangka
melakukan penelitian tentang kehidupan waria yang memiliki dua identitas
di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo'.

Kehadiran seorang waria dapat diterima secara utuh, sebagai media
sosialisasi, tempat membangun solidaritas sosial antar waria dan untuk
membangun konsep diri. Peran keluarga juga sangat mempengaruhi
seseorang menjadi waria, pada umumnya anggota keluarga sangat
keberatan jika salah satu keluarganya menjadi waria.

Pada dasarnya setiap anggota masyarakat disosialisasikan agar
berperilaku sesuai dengan harapan masyarakat. Konsep konformitas
berhubungan dengan sosialisasi, sebab proses sosialisasi menghasilkan
konformitas dan konformitas merupakan bentuk interaksi yang di dalamnya
seseorang berprilaku sesuai dengan harapan kelompok. Kita berprilaku
sebagai pria atau wanita karena identitas kita sebagai pria atau wanita kita
peroleh melalui sosialisasi.

Orang tua kita menginginkan agar sejak kecil kita berperilaku sesuai
dengan jenis kelamin. Anak perempuan dan anak laki-laki diperlakukan
sesuai dengan jenis kelamin masing-masing, diberi pakaian berbeda dan

diberi mainan berbeda. Anak perempuan diberi peralatan seperti pakaian,




alat tulis, alat rumah tangga yang berwarna khusus bagi perempuan, dan
dibiasakan dengan perlengkapan memasak atau menjahit sedangkan anak
laki-laki bermain dengan mainan berwarna laki-laki, seperti pistol-pistolan,
mobil-mobilan dan sebagainya. Melalui proses sosialisasi seperti ini
identitas jenis kelamin seseorang anak ditanamkan, agar si anak dapat
berperan sesuai dengan harapan masyarakat.

Dunia waria, wadham atau banci bagi banyak orang merupakan
bentuk kehidupan anak manusia yang cukup aneh secara fisik mereka adalah
laki-laki normal, namun memiliki kelamin yang normal tetapi secara psikis
mereka merasa dirinya perempuan, tidak ubahnya seperti kaum perempuan
lainnya. Akibatnya perilaku mereka sehari-hari sering tampak kaku, fisik
mereka laki-laki, namun cara berjalan, berbicara dan dandanan mereka
mirip atau sama seperti perempuan.’

Kehadiran seorang waria merupakan suatu proses yang panjang, baik
secara individual maupun sosial, secara individu antara lain, lahirnya
perilaku waria tidak lepas dari satu proses atau dorongan yang kuat dari
dalam dirinya, bahwa fisik mereka tidak sesuai dengan kondisi psikis. Hal
ini menimbulkan konflik psikologi dalam dirinya. @ Mereka
mempresentasikan perilaku yang jauh berbeda dengan laki-laki normal
tetapi juga bukan sebagai perempuan yang normal pula tetapi tidak semua

waria seperti itu setelah di observasi ada juga waria yang bisa berperan

2 Sitorus, Berkenalan Dengan Sosiologi ( Jakarta:Erlangga, 2003), hal. 78.



normal sebagai mana laki-laki biasa meskipun ada sedikit perilaku yang
mencerminkan perilaku perempuan.’

Masyarakat pada umumnya tidak dapat menerima seorang waria
dengan wajar sebagaimana jenis kelamin lainnya, bahkan kehadiran
seorang waria didalam sebuah keluarga seringkali dianggap sebagai aib,
sehingga waria senantiasa mengalami tekanan-tekanan sosial. Di dalam
pergaulan mereka juga menghadapi konflik, cemoohan, pelecehan hingga
pengucilan. Namun, tetapi dengan beriringnya waktu ada juga masyarakat
dan keluarga yang mau menerima kehadiran seorang waria
dilingkungannya.*

Keluarga menjadi bagian yang sangat penting dalam sosialisasi
primer, dimana seseorang pada masa kanak-kanak mulai dikenalkan dengan
nilai-nilai tertentu dari sebuah kebudayaan. Di dalam keluarga pula
seseorang dibentuk dan akhirnya menciptakan suatu kepribadian tertentu.
Kebiasaan-kebiasaan dan pendidikan keluarga memegang peranan yang
sentral dalam memperkenalkan nilai, norma dan kebudayaan.

Oleh sebab itu, ketika seorang anak telah mencapai dewasa dan
banyak mengenal nilai-nilai dari luar keluarga seringkali muncul konflik-
konflik, terutama jika nilai yang didapat dari luar bertentangan dengan nilai-
nilai di dalam keluarga. Selain pengaruh dari keluarga, konsep diri juga
dapat terbentuk karena adanya interaksi individu dengan orang lain

disekitarnya yaitu teman bergaul dan masyarakat .

3 Koeswinarno, Hidup sebagai Waria (Yogyakarta:LKIS,2004),hal. 1&3.
4 Koeswinarno, Hidup sebagai Waria ( Yogyakarta:LKIS,2004), hal. 4.



Munculnya fenomena kewariaan memang tidak lepas dari konteks
kebudayaan. Kebiasaan-kebiasaan pada masa kanak-kanak ketika mercka
dibesarkan di dalam keluarga, kemudian mendapat penegasan pada masa
remaja menjadi penyumbang terciptanya waria. Proses menjadi waria
diawali dengan satu perilaku yang terjadi masa anak-anak melalui pola
bermain dan bergaul. Perilaku yang dipresentasikan pada masa anak-anak
akhirnya menunjukkan ciri yang berbeda pula dibandingkan dengan teman-
teman sebaya lainnya.

Namun demikian, tanda-tanda yang berbeda tidak pernah disadari
oleh orang-tua mereka sehingga menjadi perilaku yang menetap . Hadirnya
seorang waria secara umum tidak pernah dikehendaki oleh keluarga mana
pun. Tanggapan keluarga muncul setelah mengetahui adanya perilaku-
perilaku tertentu yang dianggap menyimpang, sedang tanggapan waria
muncul dalam bentuk reaksi-reaksi setelah keluarga mengetahui mereka. Di
sini, tanggapan orang-tua dianggap sebagai suatu konflik yang umumnya
diakhiri dengan larinya anak dari orang-tua dan keluarga. Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk mengaktualisasikan diri sebagai perempuan secara
totalitas fisik, bermake-up, dan berpakaian perempuan sekaligus sebagai
sebuah penyelesaian.

Biasanya tindak penolakan orang-tua waria umumnya dilakukan
setelah mengalami proses “menjadi waria” dan hidup “sebagai waria”.
Namun demikian, peran keluarga sangat penting bagi perkembangan waria.

Seorang waria yang dilahirkan dalam keluarga yang baik, taat beragama,



berpendidikan dan ditambah dengan keberadaan orangtua yang pada
akhirnya menerima keberadaan mereka secara otomatis akan mempunyai
pengaruh yang baik bagi perkembangan waria begitu pula sebaliknya yaitu
apabila orangtua tidak pernah menerima keberadaan mereka akan
mempunyai pengaruh yang buruk.

Penerimaan sosial dalam lingkungan dimana waria menjadi bagian
telah menjadi persoalan laten, streotipe-streotipe waria menciptakan
keterasingan secara sosial, baik oleh keluarga atau lingkungan. Kondisi ini
yang kemudian membuat mereka harus lari dari rumah dan lingkungannya.

Dengan bekal keahlian yang terbatas umumnya mereka menyatu
dengan teman senasib, seperti menjadi pengamen, membuka salon dan ada
juga yang membentuk sebuah group orkes waria. Disatu sisi ada waria yang
berprofesi menjadi seorang petani, guru dan menjadi orang tua asuh, tetapi
disisi lain mereka berperan sebagai laki-laki pada umumnya.’

Hidup sebagai waria berarti seorang waria harus mampu bertahan
dari berbagai ragam tekanan yang menghimpitnya, karena kultur mereka
belum sepenuhnya diterima di dalam ruang sosial-sosial tersebut. Oleh
karena itu tekanan-tekanan sosial tidak harus mereka hindari, namun
sebaiknya harus mereka hadapi dengan penuh siasat.’

Waria (wanita-pria) merupakan salah satu bagian masyarakat yang
mengalami proses sosial disosiatif, kehadirannya ditengah-tengah

masyarakat belum sepenuhnya diterima. Keadaan mereka dianggap sebagai

¢ Koeswinarno, Hidup sebagai Waria ('Yogyakarta:LKIS,2004), hal. 10.



perilaku menyimpang (perilaku atau tindakan di luar kebiasaan, adat-
istiadat, aturan, nilai-nilai, atau norma-norma sosial yang berlaku). Tidak
jarang mereka diperlakukan seperti orang aneh yang patut ditertawakan dan
dicemooh, dikucilkan, dan dianggap tidak normal.

Permasalahan kaum waria berkaitan dengan kondisi dirinya tersebut
mengakibatkan renggangnya hubungan waria dengan lingkungan sosialnya,
baik dalam lingkungan kerja, lingkungan beragama maupun lingkungan
sosial. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan mendapatkan pekerjaan yang
lebih baik dan mengakses sumber-sumber yang ada, masih rendahnya
pendapatan yang mereka peroleh menyebabkan belum terpenuhinya
kebutuhan dasar (sandang, pangan, perumahan, kesehatan dan pendidikan)
dengan baik.

Seperti halnya di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo, disamping masyarakatnya yang begitu agamis, kegiatan
keagamaannya masih kental dan dari dulu sampai sekarang masih eksis,
tetapi disana  kerap kali dijumpai waria-waria yang berkumpul disalon
setiap malam minggunya. Mereka berasal dari daerah yang berbeda-beda,
ada yang berasal dari Surabaya, Lamongan, Kediri dan lain-lain. Mereka
sebagian ada yang berprofesi sebagian pengamen dan tukang salon, tetapi
ada juga waria yang kegiatanya mencari pacar, sebagaimana muda-mudi
pada umumnya. Mayoritas dalam memilih pacar waria tersebut lebih suka
dengan laki-laki yang masih berumur 19 — 25 tahun, atau laki-laki yang

menjadi cover boy.



Meskipun demikian tidak semua waria yang berada di Desa Tropodo
itu berperan sebagai waria saja, tetapi mereka juga memiliki pekerjaan lain.
Jika mereka keluar atau pulang ke tempat tinggalnya masing-masing, seperti
waria yang berasal dari Lamongan disamping dia berperan sebagai waria,
tetapi dia juga bekerja sebagai petani biasa, dan bagi peneliti hal ini amat
asing dan menarik karena selama ini belum pernah terpikirkan kalau ada
seorang waria yang mau menjadi seorang petani, padahal disisi lain dia
adalah seorang waria. Dan ada juga waria yang berprofesi sebagai seorang
guru jika tiba jadwal kerjanya dia pulang kerumahnya untuk mendidik para
murid-muridnya, tetapi jika malam dia berperan sebagai waria.

Para waria yang tinggal di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo itu dalam berinteraksi, terutama waria yang memiliki
usaha salon di desa tersebut, dia begitu ramah—tamah terhadap semua orang
apalagi dengan para pelangganya. Mereka yang berprofesi sebagai waria ada
yang berumur 50-55 tahun, tetapi ada juga yang masih berumur 20-25 tahun
keatas, dan umumnya waria yang masih berumur 20-25 tahun ini hanya
berprofesi sebagai waria pengamen biasa, mereka hanya mengandalkan
peralatan gendang dan sejenisnya serta suara guna menarik masyarakat agar
masyarakat bisa merespon dan kemudian memberinya uang receh.

Sedangkan waria yang berumur 50-55 tahun mereka umumnya
sudah bisa dikatakan sukses karena dilihat dari usahanya dan lebihnya lagi
mereka sudah begitu berpengalaman dari pada waria yang masih berumur

20 tahun keatas.



Hal ini menunjukkan bahwa, tidak semua waria itu mudah dalam
mengatur kehidupannya, seperti waria yang ada di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, mereka disisi lain harus hidup
sebagai waria tetapi disisi lain mereka juga harus berperan sebagai halnya
laki-laki pada umumnya. Karena itu semua merupakan dari kehidupan, dan
pastinya mereka memiliki pandangan tentang siapa dirinya, termasuk
apakah mereka harus melabeli dirinya sebagai perempuan jadi-jadian atau
laki-laki. ’

Dengan kata lain, setiap orang pasti akan membangun identitas
sosial yakni sebuah definisi diri yang memandu bagaimana kita memahami
diri kita sendiri, karena identitas mencakup banyak karakteristik seperti
nama, dan pekerjaan.® Sehingga tidak muda bagi waria hidup dengan dua
identitas , karena mereka harus pandai-pandai mengatur hidupnya, belum
lagi keluarga, belum tentu bisa menerima atau mengetahui identitas lainnya,
karena jika identitas kewariaanya terungkap atau diketahui oleh anggota
keluarga terutama orang-tua, mereka pasti akan amat kecewa dan bisa
menimbulkan suatu permasalahan bagi keluarga, disamping itu juga akan
berdampak pada rengangnya tali persaudaraan atau bahkan bisa putus
karena itu semua. Akibatnya waria tersebut merasa dikucilkan dan kurang
dapat berinteraksi dengan baik dengan sesama keluarga.

Setiap orang tua tidak menginginkan anaknya menjadi seorang

waria, meskipun tidak dikehendaki, tetapi kenyataanya ada juga orang tua

8 Robert ABaron & Donn Byme, Psikologi Sosial ( Jakrta:Erlangga, 2003), hal. 163.



10

mempunyai anak yang menjadi waria, apalagi waria tersebut sengaja
menyembunyikan identitas kewariaannya dalam lingkungan keluarga.

Banyak faktor yang dapat menyebabkan seseorang menjadi waria,
tetapi mayoritas disebabkan karena faktor ekonomi dan faktor pergaulan.
Selama ini masyarakat Tropodo hanya mengenal waria dengan identitas
warianya itu saja. Padahal di balik itu semua ada sebuah identitas yang semu
atau tersembunyi, disamping itu juga waria-waria tersebut tidak setiap hari
berada di Desa Tropodo, karena mereka juga memiliki kehidupan lain yaitu
kehidupan bersama keluarganya untuk menjalani profesi lainnya.

Hadirnya seorang waria secara umum tidak pernah dikehendaki oleh
keluarga manapun. Pembentukan kepribadian waria merupakan proses yang
cukup panjang, dimulai dari masa anak-anak sampai menginjak masa
remaja. Munculnya fenomena kewariaan tidak lepas dari konteks budaya,
kebiasaan-kebiasaan kemudian mendapat penegasaan pada masa-masa
remaja menjadi penyumbang terciptanya waria. Cara mereka dibesarkan
dengan nilai dan norma tertentu menjadi suatu gambaran khas,yang
kemudian akan membedakan dengan cara-cara anak-anak normal diasuh dan
dibesarkan.

Akibat dari cara-cara itu, perilaku yang dipresentasikan pada masa
anak-anak akhirnya menunjukkan ciri dengan teman-teman sebaya lainnya.
Namun demikian tanda-tanda yang berbeda itu tidak penah disadari atau
diketahui oleh oarang tua mereka, sehingga perilaku itu menjadi perilaku

yang menetap pada anak. Sebaliknya sangat sulit bagi seorang waria untuk
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dapat lepas dari belenggu-belenggu yang membelitnya bahkan dalam
lingkungan sosial waria dipandang sebagai individu yang patologis, seperti
yang dikaji oleh Soedjono, hasil studi menjelaskan, bahwa penyimpangan
seksual yang ada pada waria ternyata telah melahirkan satu bentuk
penyimpangan sosial, seperti pelacuran, seks bebas. Meskipun hukum
menyadari bahwa perbuatan itu diluar keinginan pelaku dan merupakan
penyakit.

Bagaimana sebenarnya waria harus di pandang dalam konstruksi
sosial yang lebih jelas dan memiliki arti dalam kehidupan sosial pada
umumnya, adalah sebuah upaya yang harus dilakukan oleh kaum waria
untuk dapat eksis dalam kehidupannya. Hal ini senantiasa dilakukan karena
pembentukan diri harus dimengerti dalam kaitan dengan perkembangan
seseorang yang berlangsung terus dengan proses sosial dimana diri itu
berhubungan dengan lingkungan manusia °

Bagi masyarakat kehadiran seorang waria dapat dianggap sebagai
suatu penyimpangan, dalam kenyataan sehari-hari, tidak semua orang dapat
bertindak berdasarkan norma dan nilai sosial yang ada dalam masyarakat.
Penyimpangan dapat terjadi karena tidak mematuhi norma dan nilai yang
sudah berlaku dalam masyarakat. Penyimpangan terhadap norma dan nilai-
nilai masyarakat disebut juga sebagai deviasi.

Norma dan nilai itu bersifat relatif dan bisa mengalami perubahan

dan pergeseran. Suatu tindakan yang pada masa lampau dipandang sebagai

% Peter L.Berger & Luckman, Tafsir Sosial Atas Kenyataan ( Jakarta:LP3ES,1990), hal.71.
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penyimpangan, sekarang mungkin bisa mendapat niali berupa pujian, selain
itu juga, kaidah sosial dalam suatu masyarakat berbeda dengan norma dan
nilai dalam masyarakat lain, akibatnya tindakan yang bagi masyarakat
merupakan penyelewengan, tetapi bagi masyarakat lain merupakan hal yang
biasa.

Tindakan menyimpang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
kehidupan sosial dalam masyarakat. Pada masyarakat tradisional proses
penyesuaian dengan norma dan nilai sangat kuat, misal di desa-desa, tradisi
dipelihara dan dipertahankan dengan kuat, sedangkan masyarakat kota
selalu berusaha menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan. Kota
merupakan sarana pengetahuan baru, teknologi modern, berbagai macam
informasi oleh karena itu tidak heran jika penyimpangan sosial sering kali
terjadi.'

Dijelaskan pula bahwa lingkungan sosial terdiri dari orang-orang,
baik individual maupun kelompok yang berada di sekitar manusia. Dalam
lingkungan tempat tinggal, mereka terisolir dari keluarga dan teman bermain
karena kondisi dirinya sehingga mereka terpaksa mencari teman yang
senasib.

Dunia hidup sosial itu sendiri senantiasa dibangun lewat makna-
makna masyarakat yang ada, hidup sebagai waria dalam konteks
kebudayaan mengandung arti bahwa kebudayaan itu menjadi pedoman

dalam berperilaku agar identitas mereka menjadi jelas. Akibatnya

1° Sitorus, Berkenalan Dengan Sosiologi ( Jakarta:Erlangga, 2003), hal. 79.
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kebudayaan merupakan tingkah laku yang harus dipelajari serta diikuti

dalam kehidupan bermasyarakat."!

B. Rumusan Masalah
1. Seperti apa kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo?

2. Bagaimana hubungan antara waria dengan keluarga dan masyarakat ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui kehidupan waria dengan dua identitas di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
2. Untuk mengetahui hubungan antara waria dengan keluarga dan

masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Sebagai aktifitas akademis, penelitian ini jelas bermanfaat, baik bagi
peneliti maupun bagi masyarakat. Peneliti mempunyai keinginan yang besar
agar penelitian ini bermanfaat sebagai berikut:
1. Secara teoritis
Manfaat penelitian ini juga akan berguna untuk menambah
khasanah keilmuaan di bidang ilmu sosiologi.

2. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat yaitu:

! Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta: LKIS, 2004), hal. 28.
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a. Bagi Akademisi

Sebagai kontribusi pemikiran tentang sosial budaya terhadap
lembaga akademis IAIN Sunan Ampel Surabaya khususnya Prodi
Sosiologi Fakultas Dakwah.
b. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengetahuan terutama dalam kehidupan sosial budaya serta untuk

memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan strata satu (S-1).

E. Definisi Konseptual
Untuk menghindari bias terhadap masalah dalam penelitian ini, maka
definisi konsep menjadi penting untuk diajukan dalam penelitian ini, agar
penelitian ini lebih jelas, maka peneliti akan mendeskripsikan batasan-batasan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Kehidupan: Semua yang bergerak berarti hidup, kehidupan itu sendiri
ditandai dengan adanya proses-proses sosial, ekonomi atau pendapatan,
kesehatan, dan pendidikan, yang terjadi dan terdapat dalam masyarakat.
Menurut J. Dwi Narwoko-Bagong Suyanto bahwa : “Proses sosial adalah
setiap interaksi sosial yang berlangsung dalam satu jangka waktu,
sedemikian rupa sehingga menunjukkan pola-pola pengulangan hubungan
prilaku dalam kehidupan masyarakat”. 12 Sedangkan hidup merupakan

sebuah permainan tempat untuk belajar dan menggali arti kehidupan

12Aim Abdullah, blogspot.com,2009 (http.//blogspot.com/kehidupan-waria-sebagai-mahluk-hidup.
html, diakses 15 maret 2011).
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sehingga seseorang akan memperjuangkan kehidupannya walaupun penuh
dengan tantangan yang harus dipecahkan selama dalam perjalanan hidup. 13

Menurut Charles Darwin, kehidupan merupakan pertikaian abadi
manusia mahluk hidup, dan bahwa yang akan tetap eksis ialah mereka
yang terkuat, karena lebih layak dan berhak untuk hidup."

Jadi, kehidupan merupakan sebuah proses yang ditandai dengan
adanya interaksi atau pertikaian antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok dalam kehidupan masyarakat.

2. Waria: Waria adalah akronim dari wanita pria. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, memiliki arti "pria yang bersifat , bertingkah laku atau
memiliki perasaan seperti wanita"."* Ada dua padanan kata ini, yaitu (1)
wadam,hawa dan adam dan (2) banci. Ketiga definisi kata tersebut
menunjuk pada satu keadaan yang sama, yaitu seorang berjenis kelamin
pria yang merasa dirinya wanita.

Waria merupakan individu yang mengalami ftransvestite, yaitu
individu yang memiliki jenis kelamin pria namun mempunyai naluri dan
sifat wanita. Kartini Kartono '® mengatakan bahwa istilah waria berasal
dari kata “Wanita-Pria”, disamping itu mendapat sebutan lain seperti

Wadam (Wanita-Adam) atau banci.

Bikrirasyid, Apa Arti Kehidupan, 2009 (http.//Fikrirasyid.com/apa-arti-kehidupan.html.diakses
03 Desember 2009).

14 Muhammad Imarah, Meluruskan Salah Paham Barat atas Islam (Yogyakarta: Sajadah Press,
2007), hal. 345.

15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta:Balai
Pustaka,1996), hal. 125.

16 Kartini. K, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual (Bandung: Mandar Maju, 1989), hal.
265.
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Kartono mengatakan bahwa transsexual ialah gejala merasa
memiliki seksualitas yang berlawanan dengan struktur fisiknya. !
Koeswinarno mengatakan bahwa seorang transseksual secara psikis
merasa dirinya tidak cocok dengan alat kelamin fisiknya sehingga mereka
memakai pakaian atau atribut lain dari jenis kelamin yang lain”. '®

Sue mengatakan bahwa franssexual yaitu “seseorang yang merasa
memiliki kelamin yang berlawanan dimana terdapat pertentangan antara
identitas jenis kelamin dan jenis kelamin biologisnya”.!’

Crooks menjelaskan bahwa transsexual adalah “seseorang yang
mempunyai identitas jenis kelamin sendiri yang berlawanan dengan jenis
kelamin biologisnya”.?

Menurut pakar kesehatan dan masyarakat dan pemerhati waria Dr.
Mamoto Gultom waria adalah subkomunitas dari manusia normal, bukan
sebuah gejala psikologis, tetapi sesuatu yang biologis kaum ini berada
pada wilayah transgender artinya perempuan yang terperangkap dalam
tubuh laki-laki.”

Menurut definisi sosiologi waria merupakan orang yang

mengalami transgender, yaitu mereka yang melawan konstruksi yang telah

diberikan masyarakat. Waria secara fisik adalah laki-laki dan memilki

7 Kartini. K, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual (Bandung: Mandar Maju,1989), hal.
226.

18 Koeswinarno, Hidup Sebagai Waria (Yogyakarta:Kanisius,2005), hal. 12.

19 Sue.D,Understanding Abnormal Behavior (Edisi 111.Boston: Hougthon Mifflin Company, 1986),
hal.38.

% Crooks.R, Our Sexuality ( California:The Benjamin/ Cummings Publishing Company, 1983), hal.
36.

2! pakar Keschatan dan Masyarakat dan Pemerhati Waria,” Arti Waria secara Psikologi ”. Kompas
(07 April, 2002), hal 9.
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jenis kelamin normal, namun secara psikis mereka merasa bahwa dirinya
perempuan. Tidak ubahnya seperti kaum perempuan lainnya.Sehingga
dalam hal berinteraksi dengan masyarakat waria menunjukkan sikap dan
perilaku yang tidak sesuai dengan fisiknya atau dapat dikatakan bahwa
seseorang yang mempunyai jiwa perempuan tetapi terjebak dalam raga
laki-laki.”?

Berdasarkan pada beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa, waria merupakan seseorang yang memiliki sifat dan tingkah laku
seperti wanita sehingga memakai pakaian atau atribut sebagaimana

seorang wanita.

. Identitas secara etimologis berasal dari kata identity yaitu kondisi atau

kenyataan tentang sesuatu yang sama, atau bisa juga diartikan sebagai
suatu keadaan yang mirip satu sama lain, yang mana menyangkut kondisi
fakta yang menggambarkan sesuatu yang sama diantara dua orang atau dua
kelompok.?

Identitas adalah definisi seseorang tentang siapa dirinya, termasuk
di dalamnya atribut pribadi dan atribut yang dibaginya bersama dengan
orang lain.?* Identitas merupakan selembar kartu nama yang mengukuhkan
keberadaan seseorang dan digunakan sebagai simbolisasi ciri khas yang

mengandung diferensiasi bahkan dapat mewakili citra sebuah organisasi.

2 Hesti Puspita dan Sugeng Puji Leksono, Waria dan Tekanan Sosial (Malang: UMM Press,
2005), hal. 12.
B Alo Liliweri,Makna & Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya (Yogyakarta:LKIS,2009), hal.

69.

2 Robert, A. Baron & Donn Byrne, Psikologi Sosial ( Jakrta: Erlangga, 2003), hal. 163.
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Identitas juga diartikan sebagai ciri khas yang menandakan suatu
kelompok sehingga dapat membangun solidaritas yang sangat kuat antara
sesama anggota seidentitas. Bedasarkan kekhasan itu, kita dengan mudah
melihat seseorang dari segi identitasnya yang melekat.

Identitas merupakan alat pembeda yang sangat jelas antara satu
kelompok dan kelompok sosial lainnya. Identitas itu ditandai oleh berbagai
macam mulai dari simbol-simbol,perilaku, budaya dan agama.?®

Identitas juga diartikan sesuatu yang tidak tetap namun berproses,
karena pada umumnya setiap orang ingin menciptakan identitas sebagai
seorang individu yang dapat dipakai untuk membedakan dirinya dengan
orang lain.?’

Jadi, identitas merupakan sebuah ciri khas yang menandakan suatu
kelompok dengan kelompok lain, identitas itu juga bisa dipengaruhi oleh

geografi, sejarah, biologi, bahasa, dan agama.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Kualitatif

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif, yang bertujuan untuk memahami (understanding) dunia makna

2 Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dan Agama (Bandung,: Anggota IKAPI, 2011), hal.

80.

% Silfia Hanani, Menggali Interelasi Sosiologi dan Agama (Bandung,: Anggota IKAPI, 2011), hal.

103.

YJudith Schlehe Pande Made Kutanegara, Budaya Barat dalam Kacamata Timur (Y ogyakarta:
Pustaka Pelajar,2006), hal. 175.
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yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat itu sendiri. Karena bersifat
understanding, data penelitian kualitatif bersifat naturalistik, metodenya
induktif, pelaporannya bersifat deskriptif dan naratif.®

b. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif,
karena penelitian deskriptif memberikan gambaran suatu masyarakat atau
suatu kelompok tertentu serta gambaran tentang suatu gejala atau
hubungan antar dua gejala atau lebih.”’

Dalam penggunaan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti

mempunyai dua pertimbangan:
Pertama, jenis penelitian deskriptif ini karena merupakan bagian dari
karakteristik pendekaan kualitatif, dalam penelitiannya dibutuhkan
deskripsi data dengan kata-kata atau gambar.
Kedua, relevansi penelitian deskriptif dengan objek penelitian, yakni
kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo. Metode penelitian deskriptif diartikan sebagai
prosedur atau cara memecahkan masalah penelitian dengan memaparkan
keadaan obyek yang diselidiki seseorang atau kelompok sebagaimana
adanya , berdasarkan fakta-fakta aktual pada saat sekarang ini. Adapun
penelitian ini menggambarkan adanya kehidupan waria dalam
masyarakat yang memiliki dua identitas di Desa Tropodo Kecamatan

Waru Kabupaten Sidoarjo, dan jenis penelitian ini diharapkan dapat

% Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya, 2001), hal. 9.
% Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang Kesejahteraan

dan llmu Sosial Lainnya (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya,1995), hal. 35.
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menggambarkan secara sistematis fakta yang akurat mengenai kehidupan

waria dengan dua identitas tersebut.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo dengan sasaran penelitian adalah para waria, keluarga
waria dan masyarakat Tropodo.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di terdapat komunitas
waria yang mana mereka berasal dari daerah yang berbeda- beda dan
mereka juga memiliki profesi yang berbeda pula yaitu jika mereka pulang
kerumah tempat tinggal aslinya mereka berperan sebagai laki-laki biasa
tetapi jika mereka tinggal di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten
Sidoarjo, mereka berperan menjadi waria, dari tempat ini peneliti hendak
melakukan observasi para waria, setelah itu peneliti bisa bertindak lebih
lanjut untuk menggali data tentang kehidupan waria yang memiliki dua

identitas di Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

3. Pemilihan Subyek Penelitian
Peneliti memilih subyek penelitian yaitu waria, keluarga waria dan

masyarakat Desa Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.
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4. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan

tindakan serta sumber data yang tertulis.*°

1)

2)

3)

Kata-kata, yakni kata-kata yang diperoleh dari hasil pengamatan dan
wawancara kepada waria, keluarga waria dan masyarakat Tropodo.

Tindakan, yaitu tindakan yang diperoleh dari pengamatan dan
wawancara dengan waria, keluarga waria dan masyarakat Tropodo.

Sumber tertulis, Berupa buku, majalah ilmiah, skripsi, arsip-arsip
pemerintah kelurahan dan sebagainya yang diperlukan dan berkaitan
dengan masalah kehidupan waria dengan dua identititas di Desa

Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

b. Sumber Data

1

Data Primer, diperoleh dari hasil wawancara atau pengamatan, yang
merupakan gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.
Sumber data primer ini didapat melalui catatan tertulis atau melalui
perekam audio tips.

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer (data pertama di lapangan), atau data yang diperoleh lansung
dari subyek penelitian.3 'Sumber data primer ini dapat diperoleh
melalui wawancara atau pengamatan. Informan kunci adalah waria,

informan lainnya adalah keluarga waria, ketua RT dan RW serta

% Lexy J. Moleong,, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya,2005),hal. 157.
3 Qaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,1999), hal. 91.
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masyarakat dan Snow Balling adalah waria dan juga masyarakat
Tropodo.

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau data yang diperoleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan
yang tersedia.*?

Sumber data sekunder juga disebut dengan bahan tambahan
yang berasal dari sumber tertulis yang dapat dibagi atas sumber buku,
majalah, arsip dan dokumen pribadi keluarga waria, serta dokumen
resmi yang ada di kelurahan. ¥ Data sekunder disini- berasal dari
data-data keterangan yang ada di kantor kelurahan, seperti data
jumlah penduduk, pekerjaan penduduk, tingkat pendidikan, dan lain-

lain.

5. Tahap-Tahap Penelitian
a. Tahap Pra Lapangan

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui apa yang perlu diketahui dan
disebut juga tahap orientasi untuk memperoleh gambaran umum. Dengan
pengetahuan dasar penelitian tentang mengadakan pendekatan secara
terbuka kepada informan, untuk memperoleh informasi tentang latar

penelitian yaitu kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo

32 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Air Langga University Press,2005), hal.
128.

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005),hal. 158.
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Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, yang dilanjutkan dengan tahap
merinci informasi yang diperoleh pada tahap berikutnya. Tahap pra
lapangan ini terdiri dari: 1) Menyusun rancangan penelitian, 2) Memilih
lapangan penelitian dan 3) Mengurus perizinan.**

Ketika menyusun rancangan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu
membuat permasalahan yang akan dijadikan objek penelitian kemudian
membuat usulan judul penelitian, sebelum melaksanakan penelitian hingga
membuat proposal penelitian.

Sebelum memilih lapangan, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi dan sedikit interviu terlebih dahulu kepada salah seorang waria
yang peneliti kenal, kemudian waria tersebut menceritakan tentang beragam
kehidupan waria yang ada di sidoarjo ini khususnya di Desa Tropodo
Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo yang masing-masing memiliki
kehidupan dengan dua identitas. Sehingga peneliti tertarik untuk
menggangkat realitas ini menjadi sebuah riset guna menambah pengetahuan
bagi peneliti.

Ketika peneliti mengurus perizinan, peneliti telah meminta surat
penelitian dari Prodi Sosiologi yang telah ditanda tangani oleh Bapak
Dekan Fakultas Dakwah untuk diserahkan kepada Kepala Badan Kesatuan
Bangsa Politik dan Perlindungan masyarakat, dari Bakesbang mendapat
surat izin, lalu surat tersebut diberikan kepada pihak Kecamatan Waru

Kabupaten Sidoarjo, setelah dari Kecamatan Waru mendapat surat izin,

34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2005),hal.

127.
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maka surat tersebu peneliti berikan ke Kelurahan Tropodo, setelah itu
sekretaris Desa Tropodo memberi surat kepada peneliti, agar peneliti
memberikan surat ke ketua RW, lalu dari sinilah peneliti melakukan sebuah

penelitian dan kemudian memperoleh data.

b. Tahap Lapangan / Pekerjaan Lapangan

Pada tahap ini peneliti memasuki proses pengumpulan data yang
digunakan guna mempertajam masalah, dan untuk dianalisis dalam rangka
memecahkan masalah atau merumuskan kesimpulan serta menyusun teori-
teori. Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu dalam tahap ini pun dapat
terjadi tahap orientasi, jika peneliti dengan data-data baru merubah masalah
yang menjadi fokus penelitiannya.

Pada tahap pekerjaan lapangan ini, peneliti memahami terlebih
dahulu tentang kondisi lapangan tersebut dan persiapan diri baik fisik
maupun mental dan harus mengingat persoalan etika yang harus dilakukan
dalam proses penelitian ini. Penampilan fisik bukan hanya ditampakkan
melalui cara berpakaian saja, tetapi dapat diperlihatkan pila melalui cara
bertingkah laku. Peneliti harus mengumpulkan informasi yang relevan

dengan sasaran penelitian®

35Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2005),hal.

138.
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¢. Tahap Analisis Data

Pekerjaan analisis data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan ,
mengelompokkan dan mengategorikan data-data yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi dengan waria, keluarga waria dan masyarakat.36

Tujuannya adalah agar data-data yang telah dikumpulkan lebih
mudah untuk dianalisis, dan jika masih ada data yang kurang lengkap maka,
peneliti bisa melakukan wawancara dan pengamatan ulang .

Hasil penelitian sebelum atau sesudah tersusun sebagai laporan, dan
bahkan penafsiran-penafsiran data, perlu di cek kebenaranya, agar waktu
didistribusikan tidak terdapat keraguan-keraguan. Pengecekan dapat
dilakukan dengan menyampaikan hasil penelitian itu pada sumber data

untuk dinilai kesesuaianya dengan informasi yang telah diberikannya.”’

d. Tahap Penulisan Laporan

Pertama adalah menyusun materi data schingga bahan-bahan itu
secepatnya tersedia apabila diperlukan. Tugas i hendaknya dapat
diselesaikan selama pemrosesan data berlangsung, Kategori-kategori yang
telah ditemukan dan dituliskan dalam kartu dapat dipergunakan untuk

keperluan penelaah data, yang bersumber dari dokumen, buku dan lainnya.

¥*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal.

103.

3 Hadari Nawawi dan M. Martini Hadari,/nstrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta:Gajah
Mada University, 1995), hal. 217-218.
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Kedua, penyusunan kerangka laporan, kerangka laporan itu
hendaknya dipersiapkan dalam rangka konsep yang ditemukan dari data.
Dan Ketiga, mengadakan uji silang antara indeks bahan data dengan

kerangka yang baru disusun.*®

6. Teknik Pengumpulan Data

Strategi pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dalam
penelitian ini terdiri dari: observasi, dan wawancara (interview), dan
dokumentasi.

a. Observasi  atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati serta mencatat gejala-gejala yang
diselidiki.”

Pengamatan merupakan metode pengumpulan data yang paling
alamiah dan paling banyak digunakan tidak hanya dalam dunia keilmuan,
tetapi juga dalam berbagai aktivitas kehidupan. Secara umum observasi
berarti pengamatan, penglihatan, sedangkan secara khusus, dalam dunia
penelitian, observasi adalah mengamati, mendengar dalam rangka
memahami, mencari jawaban, bukti terhadap fenomena sosial ( perilaku

kejadian-kejadian, simbol-simbol tertentu ) selama beberapa waktu tanpa

38 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005),
hal. 361-363.
% Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 70.
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mempengaruhi fenomena yang di observasi, dengan mencatat, merekam,
memotret fenomena tersebut guna menemukan data analisis. °

Peneliti mengamati tentang lokasi dimana waria tersebut tinggal
serta profesi-profesi apa yang mereka tekuni, dan peneliti juga
mengamati perilaku waria dengan masyarakat Tropodo, namun karena
peneliti bukan warga Tropodo maka, untuk mengobservasi tentang
perilaku waria dengan masyarakat Tropodo maka peneliti meminta
bantuan kepada salah satu waria yang sudah akrab dengan peneliti, guna
mendapatkan gambaran tentang kehidupan waria yang ada di Desa
Tropodo Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

b. Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang berlansung
secara lisan, yang mana ada dua orang atau lebih bertatap muka
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan dari yang diwawancarai.*!

Wawancara bisa dikatakan percakapan secara langsung dan tatap
muka (face to face) dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai( inferview) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.

Jadi, wawancara merupakan tehnis dalam upaya menghimpun
data yang akurat untuk keperluan melaksanakan proses pemecahan

masalah tertentu yang sesuai dengan data. Data yang diperoleh dengan

“ Iman Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama.( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2001),hal. 167.
4 Cholid Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi penelitian (Jakarta: Bumi Aksara,2009), hal. 83.
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teknis ini adalah dengan cara tanya jawab secara lisan, bertatap muka

langsung antar seorang atau beberapa orang interviewer ( pewawancara )

dengan seorang atau beberapa orang interviewee ( yang diwawancarai )42

Wawancara disini dilakukan dengan waria, keluarga waria, dan

masyarakat Tropodo.

c. Dokumentasi

Merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Data yang dikumpulkan dengan tehnik ini cenderung
merupakan data sekunder, sedangkan data-data yang dikumpulkan
dengan tehnik observasi dan wawancara merupakan data primer.

Dokumen berupa data tertulis yang mengandung keterangan dan
penjelasan pemikiran tentang fenomena yang masih aktual. Studi
dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian. Menerangkan dan mencatat
serta menafsirkannya dan menghubung-hubungkan dengan fenomena
lain.*

Dokumen secara umum dapat diartikan sebagai catatan yang
berisikan kenyataan, bukti ataupun informasi. Dokumen ini dapat
mengungkapkan bagaimana subjek mendifinisikan dirinya sendiri,
lingkungan dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat dan bagaimana
kaitan antara definisi tersebut dalam hubungan dengan orang-orang

disekelilingnya dengan tindakan-tindakan. Dokumen dalam hal ini

42 \Wardi. Bachtiar, Metodelogi llmu Dakwah (Jakarta:Logos Wacana,1997), hal. 72.
3 Imam. Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama.( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2001), hal. 172.
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berasal dari data-data keterangan yang ada di kantor Kelurahan Tropodo,

dan juga foto-foto waria.

7. Teknik Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan sejumlah data yang berkaitan dengan
kehidupan waria dengan dua identitas di Desa Tropodo Kecamatan Waru
Kabupaten Sidoarjo, maka akan segera dianalisis data-data tersebut. Tehnik
dalam penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini menganalisa
suatu keadaan, penggunaan analisis deskriptif kualitatif dimulai dari analisis
berbagai data yang terhimpun dari suatu penelitian kemudian bergerak
kearah pembentukan kesimpulan, oleh karena itu analisis deskriptif ini
dimulai dari klasifikasi data.

Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar.
Secara umum analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga

dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.*

8. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Perpanjangan keikutsertaan
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan

data, keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,

“ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005),hal. 280.



Perpanjangan keikutsertaan akan memungkinkan peningkatan derajat

kepercayaan data yang dikumpulkan karena peneliti dengan
perpanjangan keikutsertaan akan banyak mempelajari kebudayaan, dapat
menguji ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan baik yang berasal
dari diri sendiri atau responden.
. Ketekunan / keajegan pengamatan

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis
yang konstan. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh,
mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat
diperhitungkan.Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri
dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.*’
. Pengamatan Mendalam

Menemukan ciri-ciri atau unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.*® Apabila ada sesuatu

yang masih kurang jelas atau kurang mendalam, maka peneliti bisa

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005),hal. 327-329.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,2005),hal. 177.
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kembali untuk bertanya dan mengobservasi ulang sehingga data tersebut

benar-benar jelas.*’

Tehnik Triangulasi data merupakan tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Tehnik
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui
sumber lainnya.Triangulasi juga merupakan croscek data ( menanyakan
kembali) dan mengecek data, hasil wawancara peneliti dengan hasil
wawancara peneliti yang lain, dan memadukan hasil wawancara dengan

pengamatan benar-benar sesuai apa tidak.*®

G. Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

BAB II : KAJIAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori yang digunakan untuk menganalisis data, juga
buku-buku dan refrensi lain serta penelitian terdahulu yang relevan yang
membahas mengenai waria.

BAB III : PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005),

hal. 330.

8 Huzaimi Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi

Aksara, 1

999),hal. 72.



32

Bab ini menjelaskan gambaran umum tempat yang dijadikan lokasi
penelitian, meliputi keadaan geografis, pendidikan, pekerjaan. Temuan
dari observasi dan wawancara, seperti apa kehidupan waria dengan dua
identitas itu dan bagaimana hubungan antara waria dengan keluarga dan
masyarakat lalu analisis data dengan teori yang digunakan..

BAB IV : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran (rekomendasi).



